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Abstract: Dance performances are art communication between dancers and their audience. The regional art
unique characteristics are local cultural wealth form. One of the Malang regency traditional dance is the
Gunungsari Mask dance. The dancer response to accompaniment gending can be analyzed from the
psychoacoustic aspect. This study aims to analyze the psychoacoustic of the Gunungsari gending. Sound analysis
was performed using Wave Surfer to obtain temporal and spectral signals. The WavePad application is used to
get the FFT for spectral and TFT for temporal. Furthermore, Audacity is used to numerize the voice signal. Each
sample was taken as 100 data from the graph per minute. The numerical results were processed using Microsoft
Excel to obtain the graph trend line equation. The results showed that the Gunungsari gending had polynomial
patterns for spectral and temporal. The temporal pattern corresponds to 6 degree polynomial regression while the
spectral is of 3-4 degree. Thus, Gending Gunungsari has Angka Gending (as cited reference) that are in accordance
and can be used as therapeutic gending.
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Abstrak: Pertunjukan tari merupakan komunikasi karya seni antara penari dengan penontonnya. Keunikan
kesenian daerah merupakan bentuk kekayaan budaya lokal. Salah satu tari tradisional Kabupaten Malang adalah
Tari Topeng Gunungsari. Bentuk respon penari terhadap gending pengiringnya dapat dianalisis dari aspek
psikoakustik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis psikoakustik gending tari topeng Gunungsari. Analisis
suara dilakukan menggunakan aplikasi Wave Surfer untuk mendapatkan sinyal temporal dan spektral. Aplikasi
WavePad digunakan untuk mendapatkan tampilan suara dalam mode FFT (Fast Fourier Transform) untuk
spektral dan TFT (Time Frequency Transform) untuk spektral. Selanjutnya, aplikasi Audacity digunakan untuk
menumerisasikan sinyal suara. Sampel diambil masing-masing sebanyak 100 data dari grafik per menit. Hasil
numerisasi diolah menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan persamaan garis tren grafik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gending Gunungsari memiliki karakteristik spektral dan temporal yang berpola polinomial.
Pola temporal sesuai dengan regresi polinomial derajat 6 sedangkan pola spektralnya berderajat 3 atau 4. Dengan
demikian gending Gunungsari memiliki Angka Gending (menurut referensi yang diacu) yang sesuai dengan dan
dapat digunakan sebagai gending terapi.
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PENDAHULUAN Barat, permainan gamelan Jawa tidak memiliki

Pertunjukan tari tradisional adalah suatu konduktor khusus yang bertugas memandu
proses komunikasi melalui karya seni yang berlangsungnya pagelaran. Komunikasi antar
dilakukan oleh seorang seniman kepada seniman dilakukan melalui nada yang dihasilkan
masyarakat atau oleh seorang penari kepada oleh instrumen gamelan yang dimainkannya
penonton. Keberhasilan suatu pertunjukan (Suyatno et al., 2013). Gamelan Jawa merupakan
adalah keserasian antara tarian dan musiknya. alat musik yang dimainkan secara terirama
Musik yang mengiringi tarian tradisional Jawa dengan ketukan yang berbeda-beda. Gamelan
dikenal dengan nama gamelan (Alfianti et al., sendiri berasal dari bahasa Jawa “gamel” yang
2019). Di Indonesia, gamelan, adalah istilah berarti memukul atau menabuh, lalu diikuti
generik yang berarti "orkestra", terdiri dari akhiran “an” yang menjadikannya sebagai kata
berbagai instrumen perkusi seperti metalofon, benda. Istilah gamelan mempunyai arti sebagai
lonceng, gambang, drum, dan gong (Manuaba satu kesatuan alat musik yang dimainkan
dan Suardana, 2016). Berbeda dengan musik bersama-sama (Zhoga, 2019). Gamelan Jawa
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Timuran merupakan seperangkat alat musik
tradisional Jawa Timur yang dimainkan secara
bersama-sama untuk membentuk sebuah
harmoni, yang biasanya terdiri dari gong,
kenong, gambang, bonang, kendhang, dan alat
musik lainnya (Rahmawati dan Lakoro, 2017).
Respon terhadap suara musik tergantung
pada jenisnya (Rauscher et al., 1995). Bentuk
respon terhadap musik bisa ditelusuri dari aspek
psikoakustik musik. Psikoakustik adalah ilmu
yang mempelajari respon psikologis dari
persepsi terhadap karakteristik fisik suara dasar.
Psikoakustik mempelajari pengalaman
emosional yang muncul saat bermusik,
perubahan psikologis, dan psikosomatis saat
bermusik, dan mempelajari karakteristik
psikoakustik  dari  musik.  Karakteristik
psikoakustik musik merupakan variabel pitch,
intensitas, timbre, dan ritme (lakovides et al.,
2004). Akustik adalah ilmu yang mempelajari
mekanika bunyi khususnya yang berkaitan
dengan manipulasi dan respon terhadap
gelombang bunyi. Akustik adalah ilmu
interdisipliner yang berkaitan dengan studi
semua gelombang mekanik dalam gas, cairan,
dan padatan termasuk getaran, suara, dan
infrasonik. Akustik mengkhususkan kajian
gelombang suara terdengar, dalam arti memiliki
rentang frekuensi dalam batas pendengaran
telinga manusia. Sebuah penelitian akustik yang
mengkaji gamelan Jawa menghasilkan potensi

angka  spesifik  yang  menggambarkan
karakteristik akustik gending (Finahari dan
Soebiyakto, 2017). Kesenian tari Topeng

Malangan atau lebih dikenal dengan Wayang
Topeng juga bisa menjadi kajian psikoakustik.
Wayang Topeng di Malang, Jawa Timur adalah
salah satu genre seni pertunjukan drama yang
berpola ‘wayang.” Pola penyajian Wayang
Topeng di Malang diduga sudah dikenal sejak
zaman kejayaan kerajaan Majapahit (Hidajat,
2018). Tari Topeng Malangan adalah gabungan
dari teater dan seni pertunjukan yang
menyimpan berbagai makna dan cerita. Tari ini
digunakan untuk upacara adat, adalah drama tari
yang biasanya mengisahkan cerita Ramayana,
Mahabarata, dan Panji (Sari dan Puji, 2017).
Salah satu jenis tari Topeng Malangan adalah
tari Gunungsari. Gunungsari selalu diperankan
orang yang luwes, halus, lembut, yaitu tampilan
seorang yang disebut wedhokan atau wandu
(menyerupai wanita), di dalam lakon wayang
purwa. Jika ditinjau dari aspek gending Kaluh
Irig iringan tari Gunungsari adalah Pelog Patet
Barang, yang muncul di akhir pertunjukan
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menjelang subuh. Jika menggunakan gamelan
Slendro Patet maka sifatnya Manyura yang
berarti merak atau menarik hati (Hidajat, 2018).

Tari Topeng Malangan telah dikaji dari
aspek teknik antara lain untuk analisis
biomekanika pergerakan pinggul penari Bapang
(Nofianto et al., 2020), analisis kinematika dan
dinamika sendi lutut penari Bapang Malangan
(Rosianto et al., 2021) dan studi suara jantung
penari topeng Gunung Sari (Wibrianto et al.,
2021). Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis psikoakustik gending tari topeng
Gunungsari untuk menambah khasanah studi
terhadap Tari Topeng Malangan tersebut.
Dengan mengacu pada definisi psikoakustik dan
karakteristik tarian Gunungsari, pemahaman
terhadap karakteristik gending Gunungsari akan
menambahkan perbendaharaan gending-gending
yang berefek terapis. Tari Gunungsari yang
berbasis gerak-gerik wandu (lelaki yang
berperilaku gemulai seperti wanita)
menunjukkan unsur-unsur lemah lembut tetapi
energik. Hal ini memunculkan hipotesis bahwa
efek terapi psikoakustiknya juga demikian.
Artinya, secara psikologis menghasilkan efek
emosi lembut, dan tenang, tetapi secara akustik
akan memunculkan pembangkitan energi. Jika
hipotesis ini terbukti, terapi psikoakustik
berbasis tari dan gending Gunungsari bisa
dikembangkan lebih lanjut.
METODE

Penelitian dilakukan dengan bahan

gending pengiring tari Gunungsari yang
diberikan oleh pemilik Padepokan Seni Mangun
Dharma Tumpang, Malang. Gending dalam
bentuk tampilan video berformat mpeg ini
terlebih dahulu dikonversi menjadi format mp3.
File gending pengiring dengan format mp3
tersebut kemudian menjadi bahan untuk analisis
suara berbasis aplikasi, yaitu aplikasi WavePad,
Wave Surfer, dan Audacity. Analisis ini
dilakukan untuk mendapatkan grafik temporal
dan spektral. Analisis lanjutan dilakukan dengan
mode FFT (Fast Fourier Transform) untuk
spektral dan TFT (Time Frequency Transform)
untuk mendapatkan kombinasi temporal spektral
menggunakan aplikasi WavePad. Aplikasi
Audacity  selanjutnya  digunakan  untuk
menumerikkan data suara. Data numerik
selanjutnya dianalisis menggunakan Microsoft
Excel untuk mendapatkan garis regresi sebagai
representasi garis grafik.
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Gending Tari Gunungsari
(video format mpeg)

!

| Konversi menjadi mp3 |

v

| Aplikasi Wavesurfer |—>| Grafik temporal dan spektral |
| Aplikasi WavePad |—>|
|—>| Numerisasi sinyal suara |

|—>| Grafik regresi (trendline) |

| Aplikasi Audacity
Gambar 1. Rancangan pengolahan data

Mode FFT dan TFT |

v

| Microsoft Excel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian adalah file gending
pengiring tari Gunung Sari yang diberikan oleh
pemilik Padepokan Seni Mangun Dharma
Tumpang, Malang. File ini berbentuk .mpeg
yang masih mengandung data video sehingga
tidak terbaca pada aplikasi pemutar suara. File
ini kemudian dikonversi menjadi file .mp3
dengan menggunakan fasilitas convert online
yang bisa ditemukan di Google dengan
memasukkan kata kunci convert mpeg mp3.
Hasil convert file itu jika diputar pada aplikasi
musik dalam Windows akan tampak seperti
Gambar 2.

WINAMP

File Play Options “iew Help

kans: EEEM ~kH2: EEB
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menampilkan grafik bagus ternyata tidak
memberikan menu-menu pengambilan sampel
data berupa angka. Sebaliknya, aplikasi yang
memberikan menu pengambilan data berupa
angka, ternyata tidak bisa menampilkan grafik
yang berwarna. Pengolahan data hasil penelitian
ditujukan untuk mendapatkan grafik dan data
dari karakteristik suara yang dibedakan menjadi
2 jenis, yaitu: (1) Karakter temporal, yaitu
karakteristik suara berbasis data waktu; serta (2)
Karakter spektral, yaitu karakteristik suara
berbasis data frekuensi. Data temporal dan
spektral dapat dilihat pada Gambar 3 dan
Gambar 4. Gambar 3 memperlihatkan grafik
yang diatur pada mode stereo dan mono.
Tampilan stereo menunjukkan suara gending
yang dipecah menjadi bagian kiri dan kanan saat
didengarkan menggunakan headset. Tampilan
mono biasanya untuk diperdengarkan di ruangan
menggunakan satu pengeras suara. Aplikasi
analisis suara juga menyediakan menu-menu
analisis untuk mode FFT (Fast Fourier
Transform) untuk spektral dan TFT (Time
Frequency Transform) untuk analisa kombinasi
temporal spektral. Hasil analisa untuk mode FFT
dan TFT dapat dilihat pada Gambar 5 dan
Gambar 6. Kedua mode analisa yang disediakan
aplikasi WavePad ternyata tidak bisa diambil
sampel data angka sehingga tidak bisa dilakukan
analisa lebih lanjut menggunakan aplikasi yang
berbeda.

& WaveSurfer 1.8.8p5 = m] X
File Edit Transform View Help

DS B|8 B|% =@o|a& a g 4 |omm
igurati ] M >IN E e X

- Tari Topeng g mp3  [C
48004

RSN NG R S ]

-42102

File Playlist Sort Help

[1. Tari Topeng Gunungsari Glagahdowo

){ O Manage Playlist )y 7

Gambar 2. Tampilan gending pada aplikasi Windows

Data penelitian berupa file .mp3 kemudian
menjadi bahan untuk analisis suara berbasis
aplikasi analisis suara, yaitu WavePad, Wave
Surfer, dan Audacity. Aplikasi-aplikasi ini
digunakan untuk menghasilkan tampilan hasil
analisis yang lebih tepat sasaran. Aplikasi yang
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Gambar 3. Grafik temporal gending Gunungsari. Atas:
stereo, Bawah: mono
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smpl 85 170 42 512 597 682 768

Freq:
| Value:

384 smpl

2d8 ~ | FFTSize: |1024 2l

Type: | Analog

C:\Users\ASUS\Downloads\Tari Topeng Gunungsari Glagahdowo.mp3

spek 0.82

MP3 (MPEG audio layer 3), 256 kbps, 44100 Hz, 2 channels

Gambar 4. Grafik spektral gending Gunungsari. Atas:
mode analog, Bawah: mode kromatis

4 EEE

Gambar 5. Grafik spektral mode FFT

Time: 0:00:00.000

Gambar 6. Grafik kombinasi temporal - spektral mode
TFT

Sumbu horisontal pada Gambar 5
mewakili frekuensi, sedangkan sumbu vertikal
mewakili intensitas suara. Sumbu horisontal
pada Gambar 6 mewakili waktu, sumbu vertikal
mewakili frekuensi, sedangkan warna mewakili
intensitas suara. Kategori intensitas suara pada
Gambar 6 adalah kromatis seperti Gambar 4.
Dari perbandingan Gambar 4 kromatis dan
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Gambar 6 diketahui bahwa pola temporal dan
spektral gending Gunungsari yang berdurasi 14
menit 58 detik itu berpola berulang mirip
gelombang sinus yang sesuai dengan gambar
spektral analog pada Gambar 4. Hal ini menjadi
dasar pengambilan data angka pada aplikasi
Audacity di mana secara otomatis aplikasi itu
mengambil sampel yang paling sering muncul
pada rentang pemutaran suara. Sampel yang
diambil aplikasi adalah sampel yang menjadi ciri
suara gending itu.
Pembahasan
Sekilas tentang Angka Gending

Penelitian Finahari dan Soebiyakto (2017)
menghasilkan temuan tentang Angka Gending,
yaitu suatu konstanta yang muncul dari analisis
psikoakustik terhadap beberapa gending Jawa
yang telah terbukti memiliki efek terapis dan
digunakan sebagai musik terapi. Angka tersebut
didapatkan dari analisis terhadap pola akustik
grafik amplitudo suara gending yang diteliti,
yang memiliki kemiripan. Kemiripan pola grafis
dari amplitudo tersebut mendekati model
matematis parabolik, yang dirumuskan dengan
persamaan polinomial. Orde polinomial grafik
amplitudo musik dan gending-gending yang
berefek terapis muncul dalam modus angka 3
atau 4. Jadi, Angka Gending 3 atau 4 adalah
konstanta yang mewakili karakteristik terapis
suatu gending. Angka Gending muncul sebagai
konstanta dalam persamaan amplitudo yang

diturunkan  dari  penyelesaian  persamaan
polinomial tersebut. Penurunan rumusnya
mengikuti analisis biomekanika rambatan
gelombang suara yang mengenai gendang

telinga manusia. Persamaan amplitudo turunan
tersebut adalah :

1
x(t) = £Kg (E nreZCgp Do)

Untuk K¢ adalah konstanta gending, tergantung
pada jenis gending yang digunakan, yang
didapat dari perhitungan akar persamaan
polinomial tiap gending tinjauan. Variabel r.
adalah jari-jari rongga saluran telinga luar; ¢,
adalah konstanta kecepatan rambatan suara
standar di medium udara (m/s); p adalah densitas
udara (kg/m®); dan p, adalah tekanan suara acuan
yang bernilai 20 uPa pada frekuensi ambang
pendengaran 1 kHz.
Analisis Suara Dengan Audacity

Aplikasi Audacity menyediakan menu
pengambilan sampel data suara dalam bentuk
angka. Hal ini berlaku untuk grafik temporal dan
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spektral. Dengan tersedianya menu pengambilan
data angka, karakteristik temporal dan spektral
suara gending yang dianalisis dapat dipelajari
lebih detail dan ditemukan pola-pola khususnya
yang mungkin akan bersifat unik untuk jenis-
jenis gending tertentu. Hal ini mengacu pada
penelitian Finahari dan Soebiyakto (2017)
tentang analisis numerik spektral gending.
Analisis Audacity ini menghasilkan analisis
numerik untuk temporal dan spektral dengan
cara seperti yang ditunjukkan dalam Finahari
dan Soebiyakto (2017) tersebut. Gambar 7
menunjukkan tampilan temporal gending
Gunungsari pada aplikasi Audacity. Gambar 8
menunjukkan tampilan spektral, serta Gambar 9
dan Gambar 10 menunjukkan hasil pengambilan
sampel angka untuk grafik temporal dan
spektral. Data angka tersebut muncul dalam
bentuk file Notepad yang bisa digunakan sebagai
masukan untuk aplikasi Excel, sehingga bisa
dilakukan analisis grafik. Hasil analisis grafik ini
selanjutnya dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh oleh Finahari dan Soebiyakto (2017)
untuk melihat angka gendingnya.

& Teri Topeng Gunungsari Glagahdowo - [=] X
File Edit View Tansport Tracks Generate Effect Analyze Help
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| o ey MR v 03¢ | S | Microph ~ | 2 (stereo) Input ¢ v
300 2:00 -1:00 @] 100 200 300 400 500 6:00 7:00 800 %00 10:00 11:00 1200 1300 14:00 1500
][ TariTopeng ¥ 1.0
Stereo, 44100Hz
32-bit float 05+
Mute | Solo
0.0-
Q
L "
o 05

< >
@End OLength
SnapTo[ ][00 h 00 m00.000sv [00h00m00.000sv [00h00mO00.000s~

Project Rate (Hz)
44100

Selection Start Audio Position:

Click and drag to select audio

Gambar 7. Temporal gending Gunungsari versi Audacity
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Gambar 8. Spektral gending Gunungsari versi Audacity
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Gambar 7 menunjukkan grafik temporal
suara dalam mode stereo yaitu mode yang
memisahkan suara kanan dan suara kiri. Grafik
sebelah atas menunjukkan suara kanan, dan
grafik sebelah bawah adalah untuk suara Kkiri.
Sumbu horisontal mewakili variabel suara (z,
menit) sedangkan sumbu vertikal mewakili
intensitas suara (dB). Gambar 8 menunjukkan
grafik spektral untuk mode Hamming. Mode ini
dipilih karena umum digunakan. Perbedaan
mode untuk menggambarkan grafik spektral
hanya terletak pada pendekatan rumus
perhitungannya saja. Telah dicoba berbagai jenis
mode analisis spektrum yang tersedia dan
hasilnya hampir sama. Grafik spektral
menunjukkan hubungan antara frekuensi pada
sumbu horisontal (Hz), dengan intensitas suara
pada sumbu vertikal (dB).

Grafik 9 menunjukkan data angka hasil
pengambilan sampel grafik temporal. Sampel
diambil dari grafik per 1 menit untuk didapatkan
100 data. Secara keseluruhan, grafik temporal
menghasilkan 16 kali 100 data angka, yaitu 1600
totalnya. Data angka pada Gambar 10 adalah
untuk grafik spektral. Pengambilan sampel data
angka spektral juga diambil per 1 menit gending,
dimana sampel datanya didapatkan sebanyak
255. Total sampel data yang didapatkan adalah
15 kali 255 yaitu sebanyak 3825 data. Data-data
tersebut kemudian dijadikan masukan untuk

aplikasi  Excel dan dilakukan analisis
karakteristiknya.

1) *sample-data0a - Notepad - [u] X

File Edit Format View Help

DATA TEMPORAL GENDING GUNUNGSARI A

sample-datalS.txt 2 channels (stereo)

Left channel then Right channel on same line.
Sample Rate: 44100 Hz. Sample values on dB scale.
Length processed: 100 samples 0.00227 seconds.

-31.75405
-32.03293
-33.22609
-35.21806
-37.72051
-40.18739
-41.89044
-42.39646
-42.02318
-41.39292
-40.80010
-40.15867
-39.37503
-38.65135
-38.39444
-39.08468
-41.55312
-48.98812
-50.24113
-39.35192
-34.59715
-31.68291
-29.61934
-27.93272
-26.35162
-24.76210
-23.18885

-31.68566
-31.99357
-33.20306
-35.19953
-37.70747
-40.18257
-41.89276
-42.43392
-42.13338
-41.56175
-40.97482
-49.29536
-39.45477
-38.67157
-38.36261
-39.00525
-41.38859
-48.42952
-51.16809
-39.63567
-34.74855
-31.76216
-29.64708
-27.93116
-26.34961
-24.77733
-23.21746|

Gambar 9. Tampilan data angka pada NotePad hasil
aplikasi Audacity untuk sampel temporal

100%  Windows (CRLF) UTF-8
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Analisis Karakteristik Gending Nomer Sampel

Dari data angka sebagaimana ditunjukkan -400 100 600 1100 1600
Gambar 9 dan 10, maka dibuatlah grafik
karakteristik temporal seperti pada Gambar 11
dan analisis karakteristik temporal yang polanya
bisa dilihat pada Gambar 12. Grafik di Gambar
11 menunjukkan bahwa pola suara kanan dan
kiri dari gending Gunungsari adalah sama
dengan perbedaan nilai hanya pada beberapa
titik saja. Grafik juga menunjukkan bahwa
karakteristik temporal gending Gunungsari -100 —Ll —R
memiliki pola yang mirip, dengan selang perioda
kemunculannya nyaris seragam. Pola ini
digambarkan kembali pada Gambar 12. Dengan
mengikuti metode analisis gending dari Finahari

Intensitas Suara (dB)

Gambar 11. Karakteristik temporal gending Gunungsari

Nomer sampel

dan Soebiyakto (2017), pola tersebut dicari garis 0375 425 7
regresinya yang paling mendekati sempurna, 10

yaitu yang memiliki angka kecocokan kurva —

mendekati satu (R* = 1). Pola yang diidentifikasi s

tersebut ternyata hanya terdeteksi sebagai pola g 30

berbentuk kurva polinomial derajat 6. Meskipun a 40

garis kurva regresinya (warna biru) tidak sama g =0

persis dengan lekuk-lekuk polanya, tetapi £ 60

. . . -70 =
kesesuaiannya sudah hampir 60%. Pola bisa y = -2E-09x° + 5E-06x° - 0,0052x" + 3,0556x° -

. X . . -80 10152 + 179521 - 1E+07
dianggap sesuai secara garis umum. Hal ini R? - 05952
kemudian memberikan angka gending 6 pada 90
temporal gending Gunungsari. gambar .12. Identifikasi pola temporal gending
I *1 - Notepad - O X unungsart
File Edit Format View Help
DATA SPEKTRAL GENDING GUNUNGSART A Frekuensi (Hz)
Frequency (Hz) Level (dB) 0 5000 10000 15000 20000 25000
86,132813 -15,623341 0
172, 265625 -11,368339
258,398438 -12,269272 10 b
344,531250 -13,289334
430,664063 -11,398649 = 20
516,796875 -14,121612 g
602,929688 -11,982044 o
689,062500 -13,450792 s -30
775,195313 -24,040762 @ , ,
861,328125 -19,663134 8 -40 y =-1E-11x +7E2»07x -0,0121x-7,6394
947,460938 -19,711588 2 R*=0,962
1033,593750 -18,239311 £ 50
1119,726563 -22,610775 =
1205,859375 -27,967567 -60
1291,992188 -24,683626
1378,125000 -23,719223 20
1464,257813 -23,866024 -
1550, 390625 -32,569939 |
1636,523438 -35,237823 -80
1722,656250 -28,841087 Gambar 13. Karakteristik spektral gending Gunungsari
1808,789063 -21,296820
1894,921875 -23,547291 ) o
1981,054688  -28,684225 Melalui cara yang sama dengan analisis
2067,187500 -30,667070 o g
2153, 306313 28, 291856 karakteristik 'temporal, gtaﬁ.k karakterlstlk
2239,453125  -33,295921 spektral gending Gunungsari diambil per menit
giﬁgi‘gggg gégggiﬁ sehingga didapatkan 15 grafik. Semua grafik itu
2497,851563 -38,272305 . menunjukkan pola yang sama seperti Gambar 13
Joore o et dengan sedikit pergeseran pada rentang
100 BAWindows|(CRIETIINUTES frekuensi 0-5000 Hz. Untuk kurva regresi semua
Gambar 10. Tampllan data angka pada NotePad hasil blsa ditemukan kecocokannya pada regresi

aplikasi audacity untuk sampel spektral
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polinomial berderajat 3 atau 4 dengan
kesesuaian sekitar 96 % (R? = 0,96). Hasil ini
sesuai dengan angka gending yang ditemukan
Finahari dan Soebiyakto (2017) yaitu bahwa
gending-gending Jawa yang memiliki efek terapi
adalah berangka pola spektral 3 atau 4.
Kesesuaian ini menunjukkan bahwa gending

Gunungsari juga memiliki potensi untuk
dijadikan gending terapi.
KESIMPULAN

Pola spektral gending Gunungsari
berderajat 3 atau 4, maka Angka Gending
Gunungsari sesuai dengan angka gending terapi.
Hal ini menjadikan gending Gunungsari dapat
digunakan sebagai gending terapi, dan hipotesis
terbukti. Artinya, secara psikologis gending
Gunungsari menghasilkan efek emosi lembut,
dan tenang, tetapi secara akustik akan
memunculkan pembangkitan energi. Terapi
psikoakustik  berbasis tari dan gending
Gunungsari bisa dikembangkan lebih lanjut.
Penelitian ini menggunakan gending yang
merupakan hasil rekaman. Rekaman tersebut
berbasis video sehingga diduga suara yang
dianalisis masih mengandung suara-suara
pengganggu dari format video. Sebaiknya,
dilakukan penelitian juga yang bersifat langsung
yaitu menganalisis gending yang dimainkan
secara live dan analisis dilakukan seketika itu
menggunakan tangkapan suara /ive pada aplikasi
berbasis Windows. Tersedia beberapa aplikasi
tidak berbayar pada internet yang dapat
digunakan untuk keperluan itu.
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